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Abstrak

Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Keuangan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. Dibimbing oleh: Yusran Paris dan Fitri Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 69 responden yang merupakan pegawai dinas tersebut. Analisis data dilakukan dengan uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji regresi linier berganda melalui uji parsial (t) dan
simultan (F).Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, transparansi dan akuntabilitas
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Variabel transparansi memiliki nilai
signifikansi 0,001 (p < 0,05) dan nilai t sebesar 4.448, sedangkan akuntabilitas memiliki nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai t sebesar 5.740. Secara simultan, kedua variabel independen
tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dengan nilai F sebesar 175.477
dan signifikan 0,001 (p < 0,05).Dengan nilai rata-rata skor > 4,00 pada seluruh indikator, diketahui
bahwa responden cenderung sangat setuju bahwa aspek transparansi dan akuntabilitas telah diterapkan
secara optimal di instansi ini. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros telah dilaksanakan berdasarkan prinsip good
governance, khususnya keterbukaan informasi publik dan pertanggungjawaban anggaran.

Kata kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan
Abstract

This study aims to examine the influence of transparency and accountability on financial management
at the Department of Population and Civil Registration of Maros Regency. The research employed a
quantitative method with descriptive and associative approaches. Data were collected through the
distribution of questionnaires to 69 respondents who were employees of the institution. Data analysis
was conducted using validity and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear
regression analysis through partial (t-test) and simultaneous (F-test) testing.

The results show that, partially, transparency and accountability have a significant effect on financial
management. The transparency variable has a significance value of 0.001 (p < 0.05) with a t-value of
4.448, while the accountability variable has a significance value of 0.000 (p < 0.05) with a t-value of
5.740. Simultaneously, both independent variables also have a significant effect on financial
management, with an F-value of 175.477 and a significance level of 0.001 (p < 0.05).

With an average score of more than 4.00 across all indicators, the findings indicate that respondents
strongly agree that transparency and accountability have been optimally implemented in this institution.
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This suggests that financial management at the Department of Population and Civil Registration of
Maros Regency has been carried out in accordance with the principles of good governance, particularly
public information transparency and budget accountability.
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1. Pendahuluan

Di era sekarang ini penyelanggaraan organisasi publik berdasarkan tata kelola yang baik
menjadi suatu keharusan karena dengan adanya pedoman dan arah yang jelas dalam
pengelolaan, di harapkan akan membawa dampak positif bagi perkembangan organisasi.
Tuntutan penerapan tata kelola yang baik menjadi keharusan dan berlaku bagi setiap organisasi
khususnya di sektor pemerintahan. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
menjadi isu yang semakin krusial dalam berbagai sektor, baik pada entitas publik maupun
swasta. Dalam dunia yang semakin terdigitalisasi, tuntutan terhadap keterbukaan dan
pertanggung jawaban dalam penyajian laporan keuangan semakin meningkat.

Transparansi keuangan merujuk pada keterbukaan informasi keuangan yang di sajikan secara
jujur dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan, sedangkan akuntabilitas berfokus pada
tanggung jawab pengelola keuangan dalam memastikan bahwa dana di gunakan secara efektif
dan sesuai dengan aturan yang berlaku (Mardiasmo,2020).

Kurangnya transparansi dan akuntabilitas dapat mengarah pada penyalagunaan dana ketidak
percayaan publik, dan ketidak efisienan dalam pengelolaan keuangan (Sari & Nugroho, 2021).
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek yang
sangat penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang baik. Berbagai faktor dapat
memepengaruhi tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Salah satu
faktor utama adalah tata kelolah organisasi yang mencakup sistem pengawasan, kebijakan
internal, dan mekanisme kantor dalam suatau entitas.

Tata kelolah yang baik dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, serta regulasi yang diterpakan. Tata kelola organisasi yang baik, misalnya,
dapat meningkatkan efektivitas sistem pengawasan dan kontrol internal dalam pengelolaan
keuangan (Rahmawati, 2020). Sebaliknya, lemahnya tata kelola dapat menyebabkan ketidak
jelasan dalam pelaporan keuangan, kurangya pengawasan, dan meningkatnya potensi
fraud.Oleh karena itu, peran pimpinan organisasi dan struktur pengelolaan yang transparan
sangat di perlukan untuk menciptakan lingkungan keuangan yang lebih akuntabel.

Selain tata kelolah organisasi kualitas sumber daya manusia juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Tenaga kerja yang kompoten dan memiliki
pemahaman yang baik terhadap prinsip-prinsip akuntansi serta regulasi yang berlaku akan lebih
mampu menyajikan laporan keuangan yang transparan dan dapat di pertanggung jawabkan.
Pelatihan dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia dakam bidang keuangan juga

DOI : https://doi.org/10.59903/ebussiness.v5i2.244 https://journal.itbmpolman.ac.id/index.php/e-bussiness
153



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

menjadi faktor krusial dalam meningkatkan pengelolaan keuangan. Jika kualitas SDM dalam
suatu organisasi rendah, maka risiko terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan pengelolaan
keuangan semakin tinggi, yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap akuntabilitas
keuangan secara keseluruan. Pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi faktor penting
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan. Sistem akuntansi berbasis di gital
dapat membantu dalam meninkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan serta pelaporan keuangan
(Yunita, 2020).

Dengan adanya teknologi informasi, proses pengelolaan keuangan dapata di lakukan secara
lebih sistematis, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau menipulasi data.
Selain itu, penggunaan teknlogi juga memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap laporan
keuangan, oleh pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan keterbukaan informasi. Namun
efektivitas teknologi informasi dalam mendukun transparansi dan akuntabilitas tetap
bergantung pada kesiapan organisasi dalam mengadopsi dan menerapkan sistem tersebut secara
optimal.

Di sisi lain, regulasi dan kebijakan pemerintah juga memainkan peran kunci dalam mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Regulasi yang ketat serta
penerapan standar akuntansi yang jelas dapat memastikan bahwa setiap entitas mengikuti
prosedur dan prinsip yang telah di tetapkan (Putri & hidayat, 2022). Adanya audit berkala dan
pengawasan eksternal juga dapat membantu memastikan bahwa keuangan dikelola secara
transparan dan akuntabel. Namun, implementasi regulasi yang efektif membutuhkan komitmen
dari seluruh, pihak, termasuk regulator, organisasi, dan individu yang terlibat dalam
pengelolaan keuangan. Berdasarkan berbagai faktor yang telah di jelaskan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, di harapkan dapat memberikan wawasan bagi
organisasi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas guna mencapai tujuan yang lebih
efektif dan efisen. Tuntutan penerapan tata kelola yang baik menjadi keharusan dan berlaku
bagi setiap organisasi khususnya di sektor pemerintahan.

Manfaat Akuntabilitas bagi pemerintahan daerah adalah untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat, pertanggungjawaban pemerintahan daerah kepada masyarakat seperti halnya
dalam penyampaian kinerja pengelolaan keuangan diperlukan akuntabilitas untuk mengetahui
tingkat pertangung jawaban pemerintahan daerah kepada masyarakat. Dimana untuk terjadi
penyelewengan seperti korupsi Akuntabilitas untuk pelaksanaan Pemerintah yang baik juga
diperlukan adanya unsur Transparansi. Transparansi artinya dalam menjalankan pemerintahan,
pemerintah mengungapkan hal-hal yang sifatnya material secara berkala kepada pihak-pihak
yang memiliki kepentingan, dalam hal ini yaitu masyarakat luas sehingga prinsip keterbukaan
yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-
luasnya tentang keuangan daerah Transparansi adalah adanya kebijakan terbuka bagi
pengawasan. Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adalah informasi mengenai setiap
aspek kebijakan pemerintah yang dapat dijangkau publik.
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Keterbukaan informasi diharapkan akan menghasilkan persaingan politik yang sehat, toleran,
dan kebijakan dibuat beradsarkan preferensi publik. Keterbukaan informasi diharapkan akan
menghasilkan kebijakan dibuat beradsarkan preferensi publik. Mendefinisikan transparansi
sebagai prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan proses
pembuatan dan pelaksanaanya serta hasil-hasil yang dicapai (Julita & Abdullah, 2020).

Transparansi sebagai penyediaan informasi tentang pemerintahan bagi publik dan dijaminnya
kemudahan di dalam memperoleh informasi-informasi yang akurat dan memadai (Lombo et
al., 2022). Dari pengertian tersebut dijelaskan bahwa transparansi tidak hanya sekedar
menyediakan informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, namun harus disertai dengan
kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh informasi tersebut.

Akuntabilitas dan transparansi memiliki keterkaitan satu sama lain. Akuntabilitas menyangkut
pertanggungjawaban kepada publik atas setiap aktivitas yang dilakukan. Dan transparansi
menunjuk pada kebebasan untuk memperoleh informasi. (Putri & Lestari, 2019)
mendefinisikan Akuntabilitas adalah standar dan prosedur yang digunakan oleh pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan tindakannya kepada pemilik mandat atau rakyat. Sedangkan
transparansi adalah sistem informasi yang dikembangkan sehingga memungkinkan
masyarakat dapat mengakses berbagai informasi mengenai pengelolaan keuangan.

Uraian di atas memberikan arahan kepada kita bahwa transparansi dan akuntabilitas pada
dasarnya adalah: pertama, dimensi kewajiban pemerintah untuk mempertanggungjawabkan apa
yang dilakukan secara terbuka (transparan) menunjukkan apa yang dilakukan dalam bentuk
laporan atau penjelasan, yang kesemuanya merupakan kewajiban untuk memenuhi hak-hak
rakyat. Kedua,berupa hak rakyat untuk,memperoleh informasi berupa
pertanggungjawabanyang dilakukanoleh aparatur pemerintah, dan merasa puas dengan segala
kebijakan pemerintah, karena setiap tahapan proses penyelenggaraan pemerintahan selalu
menginformasikan kepada publik dan sebaliknya, masyarakat juga berhak melakukan kontrol.

2. Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini mengumpulkan data dengan memanfaatkan kuesioner yang di
sebarkan langsung kepada pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil. Jenis penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, yang menghasilkan temuan yang dapat dicapai atau
diperoleh melaluai penerapan Teknik statistik yaitu pengumpulan, kompilasi, analisis dan
penyajian data penelitian dalam bentuk angka atau statistik.

Dalam penelitian ini, lokasi yang di pilih adalah D1 Kantor Dinas Kependudukan dan pencatatan
sipil Kabupaten Maros.Waktu penelitian merujuk pada priode yang diperlukan dan akan
digunakan oleh peneli untuk melakukan observasi serta pengumpulan data. Dalam penelitian
ini, waktu yang digunakan oleh peneliti adalah antara Mei hingga Juli 2025.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengatahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Hasil distribusi skor menunjukkan bahwa data tidak tersebar secara simetris dan

cenderung menumpuk pada skor tertinggi. Namun, karena jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 69 responden lebih dari 30 maka uji normalitas dapat dikesampingkan sesuai dengan

central limit theorem. Dengan demikian, analisis regresi linier dapat tetap dilanjutkan.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar menunjukkan hasil uji normalitas untuk variabel Transparansi,
akuntabilitas, dan Pengelolaan keuangan menggunakan metode grafik scatterplot. Berdasarkan
output tersebut, diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena tidak ada pola yang
terlihat dan titik sumbu Y berada di bawah maupun di atas nol.

UjiT
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig. (Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  [VIF
(Constant)1.562 956 1.6331.107
1X1 .387 .087 416 4.448.000.274 3.647
X2 514 .089 537 5.740.000.274 3.647

a. Dependent Variable: Y
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Dalam penelitian ini, ttabel menunjukkan angka sebesar 1.996. Berdasarkan tabel tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut: Variabel Transparansi (X1) dan Pengelolaan Keuangan (Y)

Nilai t hitung variabel Transparansi sebesar 4.448 > dari t tabel 1.996 atau nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil uji t. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel Transparansi
berpengaruh signifikan.Variabel Akuntabilitas (X2) dan Pengelolaan Keuangan (Y)

Nilai t hitung variabel Akuntabilitas sebesar 5.740 > dari t tabel 1.996 atau nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil uji t. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel Transparansi
berpengaruh signifikan.

Uji F

Tujuan dari uji F adalah supaya mengetahui pengaruh simultan dari variabel bebas (X1, X2,
X3) terhadap variabel terikat diuji dengan kriteria keputusan Fhitung > Ftabel pada taraf
signifikansi 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:

a. Apabila Fhitung lebih > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima Berpengaruh

b. Apabila Fhitung lebih < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak tidak berpengaruh

ANOVA?
Model Sum ofDf Mean Square |F Sig.
Squares
Regression (1170.805 2 585.402 175.477 |000°
1 Residual ~ 220.181 66 3.336
Total 1390.986 68
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel diatas hasil uji f, 3.134 adalah nilai yang terdapat pada F tabel. Nilai F hitung
yang mempunyai tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3.134
yaitu sebesar 175.477 berdasarkan tabel di atas. Dapat disimpulkan bahwa transparansi (X1)
dan akuntabilitas (X2) terhadap pengelolaan keuangan (Y) ditolak, dan hipotesis alternative
(HT1) diterima.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu
Transparansi dan Akuntabilitas, terhadap variabel dependen yaitu Pengelolaan Keuangan pada
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Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh
dari 69 responden.

1.

Pengaruh Transparansi terhadap Pengelolaan Keuangan.

Berdasarkan hasil analisis uji t parsial menggunakan pendekatan bootstrapping, diketahui
bahwa variabel Transparansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.
Artinya, semakin tinggi tingkat transparansi yang diterapkan dalam pengelolaan informasi
keuangan, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh insta.

Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2009) yang menyatakan
bahwa transparansi merupakan prinsip utama dalam manajemen keuangan publik yang baik,
karena memungkinkan publik untuk mengetahui proses dan alokasi keuangan secara
terbuka. Responden dalam penelitian ini juga menunjukkan persepsi yang positif terhadap
aspek transparansi, sebagaimana terlihat dari skor jawaban yang dominan pada kategori
“setuju” dan “sangat setuju”.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Keuangan.

Hasil uji t parsial pada variabel Akuntabilitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001
(p < 0,05), yang berarti bahwa Akuntabilitas juga berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi akuntabilitas, semakin baik
pula tata kelola keuangan yang dilakukan. Akuntabilitas dalam konteks ini mencakup
pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran, pelaporan kegiatan, serta kepatuhan terhadap
peraturan. Hasil ini mendukung pendapat Mahmudi (2010) bahwa akuntabilitas merupakan
bentuk pertanggungjawaban pejabat publik kepada masyarakat atas penggunaan sumber
daya publik yang dikelolanya.

3. Pengaruh Simultan Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Keuangan.

Berdasarkan hasil uji F (simultan) melalui pendekatan bootstrapping, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
Transparansi dan Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sangat dipengaruhi oleh keterbukaan
informasi dan tanggung jawab dalam pelaksanaan anggaran. Hasil ini memperkuat temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan
pilar utama dalam menciptakan tata kelola keuangan yang baik di lingkungan instansi
pemerintahan.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap
Pengelolaan Keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros, dapat
disimpulkan bahwa transparansi dan akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan. Penerapan transparansi melalui keterbukaan informasi
keuangan dan pelaporan yang jelas, serta akuntabilitas melalui pertanggungjawaban anggaran
dan pengawasan yang efektif, terbukti mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di
instansi tersebut.

Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Maros telah dilaksanakan dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguatan aspek transparansi dan akuntabilitas berkontribusi penting dalam mewujudkan
pengelolaan keuangan yang efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan, sejalan dengan
prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.
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